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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap motivasi belajar IPS kelas VI SDN 48 Pekanbaru. Model pembelajaran 
sangatlah penting dilakukan, karena hal itu menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu quasi experiment dengan bentuk one group pretest-posttest design dengan jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VI A yang berjumlah 35 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar sebanyak 17 butir pernyataan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji paired sample t test 
dengan menggunakan SPSS 22. Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 
pretest dengan rata-rata 58,14 dan posttest dengan rata-rata 81,57. Pretest dan posttest 
mengalami peningkatan sebesar 23,429. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000<0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 
terhadap motivasi belajar ips kelas VI SDN 48 Pekanbaru. Yang berarti dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan baik.  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Motivasi Belajar 
 

Abstract 
 

This research aims to determine the effect of the problem based learning model on social 
studies learning motivation for class VI SDN 48 Pekanbaru. The learning model is very 
important, because it is one of the factors that can influence student learning motivation. The 
type of research used in this research is a quasi experiment with the form of a one group 
pretest-posttest design with the number of samples in this research being class VI A 
students, totaling 35 students. The data collection technique uses a learning motivation 
questionnaire with 17 statement items. The data analysis technique used in this research 
was the paired sample t test using SPSS 22. The results obtained in this research were the 
pretest with an average of 58.14 and the posttest with an average of 81.57. The pretest and 
posttest experienced an increase of 23,429. The results of the research also show that the 
significance obtained is 0.000<0.05, so that Ha is accepted and Ho is rejected, this shows 
that there is an influence of the problem based learning model on social science learning 
motivation for class VI SDN 48 Pekanbaru. Which means that using the problem based 
learning model can increase students' learning motivation well. 
 
Keywords : Problem Based Learning Model, Learning Motivation 

 
PENDAHULUAN 

Maraknya pandemi Covid-19 dalam beberapa tahun terakhir menyebabkan 
pembelajaran dilakukan secara jarak jauh (daring), sehingga pembelajaran kurang efektif. 
Siswa belajar di ponsel mereka, dan banyak dari mereka mengerjakan soal latihan, ulangan, 
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dan ujian dengan mencari jawabannya di Google. Pembelajaran mulai berangsur dilakukan 
secara langsung di sekolah. Masalah pembelajaran seperti kurangnya motivasi belajar siswa 
tentunya akan muncul seiring dengan perubahan pola belajar siswa dari pembelajaran 
daring menjadi pembelajaran tatap muka. Perlu adanya peningkatan motivasi belajar siswa 
dalam belajar IPS karena, sebagian siswa memandang IPS hanya sebagai mata pelajaran 
formal yang tidak banyak menerapkan prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari,. 
Padahal mata pelajaran IPS meliputi kehidupan sosial, ekonomi, geografi, sejarah, dan 
sosiologi yang berpusat pada isu-isu yang dihadapi masyarakat sehari-hari. Namun 
masalahnya tidak semua siswa menyadari betapa pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Peran guru sangatlah penting agar dapat memberikan ilmu atau materi kepada siswa 
dengan sebaik-baiknya, sehingga siswa dapat memanfaatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran dan memanfaatkan pembelajaran yang 
tersedia. Penggunaan model pembelajaran  sangat penting untuk keberhasilan proses, apa 
pun tujuan pendidikan yang ingin kita wujudkan. Penggunaan model pembelajaran yang 
masih monoton menjadikan siswa kurang bersemangat dalam belajar, oleh karena itu guru 
harus memahami suatu model pembelajaran lain yang lebih sesuai agar hasil belajar siswa 
lebih memuaskan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu problem 
based learning.  

Model  pembelajaran yang  dipraktikan pada saat mengajar dan dibuat semenarik 
mungkin agar peserta didik mendapat pengetahuan dengan efektif dan efisien. Menurut 
Shoimin (dalam Mulyarini 2021:5) Model pembelajaran problem based learning atau 
pembelajaran berbasis masalah ialah model pembelajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik belajar berfikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah serta mendapat pengetahuan. Adapun karakteristik 
model pembelajaran problem based learning yaitu pembelajaran dimulai dengan pemberian 
permasalahan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan siswa diminta untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam kelompok kecil yang dibimbing oleh guru. menurut 
Budiningsih (dalam Mulyarini 2021:32) langkah-langkah model pembelajaran problem based 
learning yaitu sebagai berikut : 
1. Perencanaan   

a. Menentukan target yang sesuai dengan kemampuan serta karakteristik siswa  
b. Merancang masalah yang mempunyai tipe ill defined, berasal dari lingkungan 

kehidupan yang real serta menuntut berbagai jawaban dan strategi dalam 
pemecahannya.  

c. Memberikan portofolio sebagai metode pilihan dalam mengembangkan solusi yang 
digunakan ketika memecahkan masalah.  

2. Proses Pembelajaran  
a. Temukan masalah  
b. Definisikan masalah  
c. Mengurutkan dugaan sementara  
d. Selidiki  
e. Perbaiki masalah yang sudah ditentukan  
f. Memperbaiki alternative untuk menyelesaikan solusialternative.  

3. Evaluasi proses serta hasil pembelajaran Evaluasi yang dilakukan menurut pendapat 
konstruktivistik adalah:  
a. Tekanan kepada konstruksi aktif, secara aktif yang mengandalkan panduan 

kemampuan dengan menggunakan masalah dan konteksnyata.  
b. Mengeksplorasi timbulnya pemikiran divergen, solusi ganda, bukan satu jawaban 

benar.  
c. Penilaian ialah bagian dari integral pembelajaran yang memberikan tugas-tugas yang 

memerlukan kegiatan belajar berarti didalam lingkungan nyata. 
Model pembelajaran problem based learning memiliki kelebihan dan kekurangan, 

kelebihan pembelajaran ini yaitu siswa didorong memiliki kemampuan memecahkan 
masalah serta menemukan solusi berdasarkan permasalahan nyata, serta siswa mampu 
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berkomunikasi dan berdiskusi secara berkelompok. Sedangkan, kekurangan  model 
pembelajaran ini yaitu memerlukan waktu yang tidak sedikit, dan pada kelas yang memiliki 
tingkat keragaman yang berbeda akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.  

Dorongan dan kebutuhan merupakan motif awal bagi siswa untuk membangun 
motivasi, serta mendorong siswa untuk bertindak dan berbuat sesuatu untuk mendapat 
tujuan atau hasil yang diinginkan. Motivasi siswa mempengaruhi proses belajar yang mereka 
ikuti dan selesaikan. Motivasi siswa memicu energi dan semangat mereka untuk 
mempelajari materi baru. Tindakan seseorang dimotivasi oleh suatu tujuan, sehingga 
kegiatan seseorang akan tergantung pada motif yang dimilikinya. Motivasi memiliki pengaruh 
yang besar terhadap keseluruhan proses pembelajaran. motivasi belajar berperan dalam 
memotivasi orang untuk bertindak dan menentukan arah tindakan tersebut. Tindakan 
didorong maju oleh motivasi. 

Adapun indikator yang digunakan penulis yaitu menurut Sardiman (dalam Nasrah & 
A. Mufiah. 2020:209)  yaitu : 
1. Tekun dalan mengerjakan tugas 

Siswa mampu bekerja tanpa henti untuk waktu yang lama sebelum menyelesaikan 
tugasnya. 

2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
Ketika dihadapkan dengan tantangan, siswa akan cenderung tidak mudah putus 

asa dan akan merasa lebih termotivasi untuk mencari solusi. 
3. Senang mencari dan mengatasi masalah atau pertanyaan 

Siswa yang sebelumnya telah menemukan informasi yang tidak mereka ketahui, 
maka siswa akan termotivasi untuk melakukan percobaan dilain waktu.  

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi 
experiment dengan bentuk One Group Pretest-Postest Design. Yaitu melibatkan satu 
kelompok atau satu kelas. Penelitian ini tidak menggunakan kelas perbandingan namun 
menggunakan angket pretest untuk mengetahui motivasi belajar awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan, setelah itu siswa diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning, setelah selesai memberikan perlakuan, siswa 
diberikan angket posttest untuk mengetahui hasil akhir setelah penggunaan model 
pembelajaran problem based learning.  

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran yang 
digunakan peneliti terhadap motivasi belajar siswa, maka nilai pretest dibandingkan dengan 
nilai posttest, jika nilai posttest lebih besar daripada nilai pretest maka terdapat pengaruh 
positif dari model pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Desain ini diilustrasikan 
sebagai berikut : 

 
 

Keterangan : 
O1 : Hasil Pretest 
O2 : Hasil Posttest 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 48 
Pekanbaru yang berjumlah 69 siswa dengan rincian kelas VI A berjumlah 35 siswa dan kelas 
VI B berjumlah 34 siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VI A SDN 48 
Pekanbaru yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket dan observasi. Instrumen angket atau kuesioner pada penelitian ini 
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui valid atau tidaknya. Kuesioner yang 
tepat harus secara akurat untuk mencerminkan tujuan penelitian dan konsisten pernyataan 
dapat dijawab di berbagai waktu.  

Dalam penelitian ini, validitas konten dan validitas konstruk digunakan oleh peneliti 
untuk mengkonfirmasi temuan peneliti. (1) Validitas konten, sebelum melakukan uji validitas, 
peneliti melakukan uji ahli terlebih dahulu. Tujuan validasi ini adalah untuk mengetahui 

O1 X O2 
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tingkat kelayakan angket motivasi belajar siswa yang dikembangkan sebelum angket 
digunakan secara umum. Peneliti melakukan validasi kepada dosen ahli dengan ibu Rahma, 
M.Si dosen psikologi STKIP Aisyiyah Riau. Validasi dengan dosen ahli yang dilakukan 
berupa pernyatan isian singkat, yaitu motivasi belajar yang berjumlah 25 butir pernyataan. 
(2) Validitas konstruk, pada uji validitas konstruk peneliti melakukan uji coba angket yang 
telah di validitas konten, uji coba angket motivasi belajar dilakukan di SDN 141 Pekanbaru 
pada siswa kelas VI. Berdasarkan hasil analisis validitas angket yang telah diuji cobakan 
menghasilkan kriteria validitas 0,374. Pernyataan dalam angket bisa dikatakan valid apabila 
nilai rhitung > rtabel dan dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. Dari hasil uji coba instrumen 
tersebut setelah dihitung dengan rumus korelasi product moment, dibantu dengan 
penggunaan SPSS 22, hasilnya menunjukkan bahwa 17 butir pernyataan valid dan 8 butir 
pernyataan tidak valid.  

Setelah dilakukan uji validitas, pada penelitian ini juga menggunakan uji reliabilitas, 
tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengukur seberapa konsisten peneliti kuantitatif 
menggunakan alat ukurnya. Dalam situasi ini, peneliti perlu mengetahui apakah hasil 
pengukuran pada sampel yang sama yang diambil pada beberapa interval akurat. Dengan 
kata lain, alat penelitian seperti survei atau kuesioner dianggap dapat dipercaya jika dapat 
memberikan hasil yang konsisten untuk setiap penilaian. Menurut Budiastuti dan Agustinus 
(2018), nilai koefisien berkisar antara 0 (tidak ada ketergantungan) sampai 1 (reliabilitas 
sempurna). Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 22 dengan 
rumus Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan angket dikatakan reliable apabila cronbach 
alpha > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa cronbach’s alpha pada penelitian ini adalah 
0,765 > 0,6 sehingga dapat dikatakan reliabel..  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pretest  

Pada penelitian ini diawali dengan pemberian angket motivasi belajar pretest. Sebelum 
penggunaan model pembelajaran problem based learning, diberikan angket motivasi belajar 
kepada siswa terlebih dahulu. Siswa menyelesaikan angket pretest yang berisi 17 item 
pernyataan yang diisi oleh 35 siswa. Hasil angket motivasi belajar pretest siswa kelas VI 
SDN 48 Pekanbaru yaitu: 

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest 

No. 
Interval  Frekuensi  

Presentase 
(%) Kategori  

1 ≥84% 0 0% 
Sangat 
tinggi 

2 64-82% 9 26% Tinggi  
3 45-63% 23 66% Sedang  
4 ≤44% 3 9% Rendah  

 
Berdasarkan data pada tabel di atas terdapat 12 siswa dengan motivasi rendah (9%), 

23 siswa dengan motivasi sedang (66%), 9 siswa dengan motivasi tinggi (26%), dan 0 siswa 
dengan motivasi sangat tinggi. Rata-rata persentase pretest sebesar 58 dan dapat dikatakan 
hasil pretest tergolong sedang. 
 
Posttest  

Setelah melaksanakan model pembelajaran problem based learning, siswa diberi 
angket posttest. Hasil posttest dianalisis guna untuk mengukur motivasi belajar IPS siswa 
setelah menggunakan model pembelajaran pada penelitian ini. Posttest pada penelitian ini 
terdiri dari 17 item pernyataan, pernyataan yang sama digunakan pada pretest. Hasil 
posttest motivasi belajar IPS siswa kelas VI SDN 48 Pekanbaru yaitu: 

 
 

Tabel 2. Hasil Nilai Posttest 
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No. 
Interval  Frekuensi  

Presentase 
(%) Kategori  

1 ≥84% 16 46% 
Sangat 
tinggi 

2 64-82% 17 49% Tinggi  
3 45-63% 2 6% Sedang  
4 ≤44% 0 0% Rendah  

 
Dapat dilihat pada data pada Tabel 4.3 dapat dikatakan bahwa hasil angket posttest 

dapat tergolong tinggi, yaitu 0 siswa memiliki motivasi rendah, 2 siswa memiliki motivasi 
sedang (6%), dan 17 siswa memiliki motivasi tinggi. motivasi (49%), terdapat 16 siswa 
dengan motivasi belajar sangat tinggi (46%), sehingga rata-rata persentase motivasi belajar 
pada angket posttest sebesar 81,57 termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Perbandingan angket pretest dan posttest 

Jika digambarkan dari hasil angket pretest dan posttest pada grafik dapat disajikan 
seperti dibawah ini: 
 

 
Gambar 1. Grafik hasil pretest dan posttest  

 
Berikut disajikan diagram batang untuk membandingkan rata-rata skor antara hasil 

pretest dan posttest: 
 

 
Gambar 2. Diagram rata-rata pretest dan posttest 

 
Hasil rata-rata posttest lebih tinggi jika dilihat dengan rata-rata pretest, yang 

ditunjukkan secara visual dengan diagram batang. Adanya perbedaan hasil nilai sebelum 
dan sesudah perlakuan menandakan bahwa penggunaan model pembelajaran problem 
based learning berdampak pada motivasi belajar siswa. 
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Uji normalitas  
Tabel 3 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
 Statistic  Df Sig. Statistic Df  Sig.  

Pretest   0,096 35 0,200 0,965 35 0,318 
Posttest  0,115 35 0,200 0,953 35 0,138 

 
Berdasarkan tabel diatas Ha diterima dan Ho ditolak karena diperoleh hasil uji 

normalitas dengan signifikansi 0,200 > 0,05 untuk pretest dan 0,200 > 0,05 untuk posttest. 
Untuk selanjutnya menganalisis data menggunakan Paired Sample T Test. 

 
Uji hipotesis  

Tabel 4, uji paired samples t test 

Paired Samples Test  
                                Paired Differences 

Mean Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
mean 

95% Confidence 
interval of the 

difference 

T df Sig. 
(2-

talled
) Lower Upper 

Pair 1 
Pretest - 
Posttest 

-23,429 14,028 2,371 -28,247 -18,610 -9,881 34 ,000 

 
Dilihat dari tabel di atas bahwa rata-rata nilai pretest dan posttest motivasi belajar 

siswa sebesar -23,429, nilai T hitung -9,881, dan taraf probabilitas/signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Jika hasilnya adalah Sig. (2-talled) < 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima 
sementara. Namun jika hasilnya sig. (2-talled) > 0,05 maka hipotesis dinyatakan tidak 
diterima. Tabel hasil uji Parel sampel t test menunjukkan bahwa sig. (2-talled) sebesar 0,000 
< 0,05. maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak. 

Memanfaatkan model pembelajaran problem based learning sebagai perlakuan, 
menurut Duch (dalam Hotimah 2020:6). problem based learning yaitu pendekatan 
pengajaran yang mendorong siswa untuk “belajar bagaimana belajar” dengan bekerja sama 
pada kelompok untuk memecahkan persoalan dari kehidupan sehari-hari. Tujuan dari 
persoalan ini adalah guna membangkitkan motivasi siswa terhadap pelajaran yang ada. 
Berdasarkan temuan observasi peneliti terhadap guru yang memanfaatkan model 
pembelajaran problem based learning ketika mengkomunikasikan tujuan pelajaran pada saat 
penelitian, memberikan permasalahan kepada siswa, membimbing dalam penentuan 
kelompok, membimbing diskusi kelompok untuk memeproleh pemecahan dan penjelasan 
masalah, membantu pengembangan dan menyajikan hasil kelompok, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah, memberikan kesempatan untuk tanya jawab, 
dan memberikan kesimpulan pembelajaran. Untuk melaksanakan tahapan-tahapan model 
pembelajaran sudah dilaksanakan oleh guru. 

Pemanfaatan model pembelajaran problem based learning juga terbukti terjadi 
kenaikan hasil motivasi belajar siswa, dibuktikan dengan lembar observasi siswa yang 
menunjukkan siswa aktif dalam belajar, berdiskusi, dan menyajikan hasil karyanya dengan 
mengikuti tahapan atau langkah dari model pembelajaran yang digunakan. Maka, jelas 
bahwa model pembelajaran yang dipilih memiliki pengaruh yang besar pada motivasi belajar 
IPS siswa. 

Pembelajaran problem based learning memanfaatkan rasa penasaran dalam 
pembelajaran, tantangan, juga tugas, maka dapat mendukung siswa untuk lebih termotivasi 
dalam belajar. Untuk memperkuat kemampuan berfikir dan sosialnya, siswa kemudian 
terinspirasi untuk bekerja dalam kelompok dan memiliki lebih banyak kemungkinan untuk 
berdialog sambil memecahkan masalah. Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur melalui 
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tiga indikator berbeda yaitu tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam menghadapi 
kesulitan, dan senang mencari dan mengatasi masalah atau pertanyaan. Diagram motivasi 
belajar berdasarkan 3 indikator tersebut dapat dilihat di bawah ini. 

 

 
Gambar 3 Diagram indikator motivasi belajar 

 
1. Tekun dalam mengerjakan tugas  

Rata-rata hasil pretest pernyataan tekun dalam mengerjakan tugas sebesar 63%, 
dan rata-rata hasil posttest sebesar 81%, sesuai dengan hasil tabulasi data angket pretest 
dan posttest indikator tekun dalam mengerjakan tugas terdapat pada pernyataan 1, 2, 3, 
dan 4. 

2.  Ulet dalam menghadapi kesulitan 
Nilai rata-rata pada angket pretest untuk pernyataan ulet dalam menghadapi 

kesulitan adalah sebesar 56%, sesuai dengan temuan tabulasi data angket pretest dan 
posttest pada indikator ulet dalam menghadapi kesulitan terdapat pada pernyataan 5, 6, 
7, 8 , 9, 10, dan 11. 

3.  Senang mencari dan mengatasi masalah atau pertanyaan  
Hasil rata-rata angket pretest untuk indikator senang mencari dan mengatasi 

masalah atau pertanyaan adalah sebesar 58%, sedangkan hasil rata-rata angket posttest 
sebesar 81%, sesuai dengan hasil tabulasi data angket pretest dan posttest. pada 
indikator senang mencari dan memecahkan masalah atau pertanyaan yang terdapat pada 
pernyataan 12, 13, 14, 15, 16 dan 17. 

 
SIMPULAN 

Dapat dilihat dari pengujian yang telah dilaksanakan serta rumusan masalah, 
temuan, dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap motivasi belajar 
IPS siswa kelas VI SDN 48 Pekanbaru. Penulis berharap kepada guru dapat menyampaikan 
pembelajaran materi masalah sosial dengan menggunakan model pembelajaran problem 
based learning, kepada siswa untuk lebih menaruh perhatian yang tinggi saat siswa lain 
presentasi, dan siswa diharapkan mampu menguasai materi yang dipelajari agar bisa 
menanggapi pertanyaan yang diberikan siswa lain, dan kepada peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian lanjutan yang mampu mengembangkan model pembelajaran problem 
based learning yang dimiliki dan menggunakan kedalam materi pembelajaran untuk 
penelitian selanjutnya.  
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